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ABSTRAK 

Arifa Khoirun Nisa’, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Masa 

Pandemi di SD IT Bina Nusantara Panunggalan Grobogan Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2020/2021 (Perspektif Guru). Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua merupakan hal yang sulit 

terlebih lagi pada masa Pandemi yang mana segala proses belajar-mengajar dilakukan 

secara daring/online. Disisi lain perubahan metode yang secara tiba-tiba 

mengakibatkan begitu banyak probelmatika yang terjadi selama proses pembelajaran 

khusus nya pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran dan 

problematika pembelajaran bahasa Arab selama masa pandemi COVID-19 di SD IT 

Bina Nusantara Panunggalan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripstif 

dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus.. 

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa problematika yang terjadi selama proses 

pandemi COVID-19 terbagi menjadi tiga yaitu problematika linguistik, problematika 

metodologis dan problematika sosiologis. Adapun problem yang dihadapi guru yaitu; 

1) Problematika pelafalan bahasa Arab dikarenakan latar belakang siswa, 2) Tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab yang sudah di tetapkan karena proses 

pembelajaran dilakukan secara daring, 3) Kurang nya kemampuan guru dalam 

menguasai teknologi, 4) Metode pembelajaran yang kurang tepat selama pandemi 

COVID-19, 5) Kurangnya penguasaan guru terhadap media pembelajaran selama 

proses pembelajaran daring/online, 6) Waktu atau durasi pembelajaran yang berkurang, 

7) Perbedaan latar belakang siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 8) Proses 

evaluasi dalam hal penghafalan mufradat, 9) Lingkungan sekitar siswa yang kurang 

mendukung dalam mempelajari bahasa Arab. Adapun upaya guru dalam menghadapi 

problematika pembelajaran bahasa Arab yang terjadi yaitu sebagai berikut: 1) Bekerja 

sama dengan wali murid untuk menanamkan bahasa Arab sejak dini, 2) Mengubah 

tujuan pembelajaran menjadi fokus pada pemahaman materi pembelajaran, 3) 

Mencoba mendalami dan berusaha memahami teknologi dalam dunia pendidikan, 4) 

Menguapayakan dengan metode daring/online dapat membuat pembelajaran menjadi 

mengasyikkan, 5) Memodifikasi media-media yang digunakan agar lebih menarik 

minat siswa belajar bahasa Arab, 6) Memaksimalkan waktu pembelajaran dengan 

berfokus pada pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, 7) Melakukan 

evaluasi penghafalan mufradat dengan mengirimkan video di Google Classroom. 

Keyword: Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab, Pandemi 
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 التجريد

م اللغة العربية أثناء الجائحة فى مدرسة الابتدائية ء. مشكلات تعلعارفة خير النسا

منظور المعلم  0202/0202غروبوكان للعام الدراس ي  فنونجالان بنا نوستارا الإسلامية المتكاملة

 0202قسم تعليم اللغة العربية جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية يوكياكرتا. 

حيث  ،كورنا فيروسد تعلم اللغة العربية كلغة ثانية أمرًا صعبًا ، خاصة أثناء الوباء يع

نهج ممن ناحية أخرى ، التغيير المفاجئ في ال والتعلم عبر الإنترنت. عليمتنفيذ جميع عمليات الت

 للغة العربية. أثناء تعليم الكثيرة إلى المشاكل يؤدي

خلال  اللغة العربية معلت ها فىية ومشكلاتعليملتالعملية ا معرفةإلى  بحثال اهدف هذي

هذا وكان غروب فنونجالان بنا نوستارا فى مدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة 21-جائحة كوفيد 

 .نوعي باستخدام نوع دراسة الحالةالبحث هو بحث وصفي 

ثلاث سم إلى تنق21 -كوفيد  أن المشاكل التي تحدث أثناء جائحة  بحثالا نتائج هذتتجلى 

 هي المشاكل التي يواجهها المعلمون أما  مشكلات وهي المشكلات اللغوية والمنهجية والاجتماعية.

تم تى اللغة العربية ال عليم( الهدف من ت0 نطق اللغة العربية بسبب خلفيات الطلاب. كلة( مش2  :

لم على إتقان ة المع( عدم قدر 3عبر الإنترنت ،  عليملم يتحقق لأن عملية الت اتحديده

( عدم إتقان المعلم 5،  21 -كوفيد  غير الملائمة أثناء جائحة عليمق التي( طر 4،التكنولوجيا

خلفيات ( 7،  عليموقت أو مدة تقليل ( 6 ،عبر الإنترنتالتعلم أثناء عملية التعلم عبر  ئلالوس

( 1حفظ المفردات.  ( عملية التقويم من حيث8  ،تؤثر على نتائج تعلم الطلاب  المختلفة الطلاب

اما المجهود على وجه مشاكل تعليم اللغه   في تعلم اللغة العربية. لا تدعمالبيئة المحيطة بالطلاب 

يتغيرون الهدف التعليم  )0  ،ميداني مع والديهم لغرس اللغة االعربية من الصغر )2العربية هي : 

  ،في مجال التعليم التكنولوجياهم محاولة على فتحاول استكشاف و  )3  ،الى ركز على فهم المادة

تعديل الوسائط  )5  ،العمل باستخدام الأساليب عبر الإنترنت أن يجعل التغليم ممتعا )4

تعظيم وقت التعلم من  )6  ،المستخدمة لجذب المزيد من الإهتمام بتعلم طلاب اللغة العربية

المفردات عن طريق ارسال فيديو تقويم حفظ  )7  ،خلال التركيز على فهم الطلاب للمواد المقدمة

 Google Classroom.في 

 الجائحة.ت ، تعليم اللغة العربية ، ل شكيالكلمات المفتاحية : الم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Terdapat beberapa versi pada dasarnya mempunyai pola yang cukup banyak. 

Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonn n bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi 

dilambangkan denga huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

  Ba  B/b Be ب

  Ta  T/t Te ت

 ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J/j Je ج
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ḥa  Ḥ/ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh/kh Ka dan ha خ

  Dal D/d De د

 Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra  R/r Er ر

  Zai   Z/z Zet ز

  Sin S/s Es س

 Syin   Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ/ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad  Ḍ/ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ẓa  Ẓ/ẓ ظ

Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G/g Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Qi ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m em م

  Nun  N/n en ن

  Wau W/w W و

 Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ...’... Apostrof ء
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ya  Y/y Ye ي

 

B. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi Ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’ 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu di transliterasikan dengan ha 

(h). 

  Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl-  رَوْضَةُ الَأطْفَال     

     -rauḍatul aṭfāl 

 al-madῑnah al-munawwarah-  المَد يْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ    
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     -al-madῑnatul munawwarah 

 ṭalḥah-  طلَْحَة     

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

_َ 
Fathah A A 

-  ِ  
Kasrah I I 

_ُ 
Dammah U U 

   

Contoh:  

 yaźhabu-  يذَْهَبُ    kataba- كَتَبَ    

 źukiro-  ذكُ رَ    fa’ala- فَ عَلَ    
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 َ- ْْ   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wawu Au a dan u  وْ -َ 

 

D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Keterangan 

َِ ْ– ا -َ   Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

  -ْ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas  و-ُ 
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E. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal tersebut 

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh:  

أَكَلَض       - akala 

  ta’kulūna -   تأْكُلُوْنَ  

 an-nau’u -   الن َّوْءُ   

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tandasyaddah itu. 

Contoh:  

 rabbana -  ربَ َّنَا 

 nazzala - نَ زَّلَ  

 al-ḥajju - الحَج   
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G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

جُلُ     ar-rajulu -  الرَّ

 asy-syamsu -  الشَّمْسُ   

2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan bunyinya 

 al-qalamu - الْقَلَمُ 

 al-badī’u - البَد يْعُ 

H. Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

 Contoh:  

 wa mā Muhammadun illā rasūl -   وَمَا مُحَمَّد  إ لََّّ رَسُوْل   
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I. Penulisan kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat 

dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan, 

Contoh: 

يْمُ الخَل يْلُ     Ibrahim al-khalil- إ بْ راَه 

   -Ibrāhim al-khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menjalin 

komunikasi sosial. Dilihat dari segi fungsinya bahasa adalah alat komunikasi 

yang paling efektif dalam menjalin hubungan pergaulan manusia sehari-

harinya. Bahasa sendiri ada berbagai macam, dari mulai bahasa lisan sampai 

bahasa isyarat. Namun, dalam hal ini peneliti fokus pada bahasa lisan dan lebih 

khusus lagi bahasa Arab. Bahasa Arab sendiri merupakan kunci dari berbagai 

ilmu pengetahuan dibuktikan dengan buku-buku zaman dahulu yang banyak 

ditulis menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, banyak lembaga pendidikan 

zaman sekarang yang memasukkan bahasa Arab kedalam mata pelajaran baik 

mulai dari jenjang pendidikan PAUD sampai perguruan tinggi. 

Bahasa Arab merupakan bahasa Asing yang kini banyak dipelajari oleh 

masyarakat Indonesia meskipun mayoritas pembelajarnya berada di lingkungan 

berlatar belakang Islam. Oleh sebab itu perlu adanya strategi pembelajaran 

bahasa Arab yang tepat bagi Non-Arab. Pembelajaran bahasa Arab dapat 

dilakukan dengan berbagai cara dan metode. Pembelajaran bahasa Arab 

hendaknya menarik perhatian dan disesuaikan dengan taraf perkembangan dan 

tingkat kemampuan peserta didik. Peserta didik seharusnya banyak dilatih 
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berbicara, menulis dan membaca.1 Seseorang dikatakan tarampil berbahasa 

Arab apabila menguasai empat maharah (kemampuan) yaitu maharah istima’, 

maharah kalam, maharah qira’ah, maharah kitabah. Keempat kemahiran 

tersebut wajib dikuasai seseorang apabila ingin menguasai bahasa Arab. 

Edgar Dale dalam buku Media Pembelajaran Bahasa Arab karya M. 

Khalilullah menggambarkan bahwa belajar menggunakan pengalaman 

langsung maka akan semakin banyak pula pengalaman baru yang didapatkan 

dibandingkan dengan belajar menggunakan bahan ajar tanpa disertai 

pengalaman.2 Dapat diketahui bahwa pengalaman merupakan hal yang paling 

utama dalam menambah pengetahuan baru termasuk di dalamnya penggunaan 

media yang mengharuskan peserta didik aktif dan terlibat dalam pembentukan 

pengalaman pada pelaksanaannya. 

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab sangat mustahil jika tidak ada 

kendala ataupun problem. Terlebih lagi bahasa yang digunakan orang Indonesia 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu bahasa Indonesia yang mana strukturnya 

jauh berbeda dengan bahasa Arab baik segi bunyi, huruf, susunan kata, dll. Ada 

beberapa problematika yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu 

problem linguistik, problematika metodologis dan problematika sosial. 

Problematika linguistik meliputi tata bunyi, kosakata, tata kalimat dan tulisan. 

                                                             
1 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Teras, 

2011), hlm. 28. 
2 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo), hlm. 15. 



3 
 

Sedangkan problematika metodologis meliputi tujuan pembelajaran, materi 

kurikulum, metode, media, evaluasi, guru dan siswa. Kemudian problem sosial 

meliputi kebijakan politik bahasa pemerintah, sikap masyarakat terhadap 

keududukan bahasa Arab, dan lingkungan sekitar. 

Mempelajari bahasa Arab merupakan sesuatu yang sangat sulit bagi orang 

yang baru mengenal bahasa Arab seperti halnya siswa madrasah ibtidaiyyah 

(MI). Terlebih lagi di masa sekarang yang mana proses belajar mengajar 

dilakukan secara daring atau online. Sebelumnya proses pembelajaran bahasa 

Arab secara tatap muka saja banyak problematika yang dihadapi oleh guru, 

terlebih lagi sejak munculnya wabah pandemi COVID-19 ini menjadikan 

proses pembelajaran dilakukan melalui media online yang tentunya menjadi 

tantangan tersendiri oleh guru bahasa Arab dalam mengajarkan bahasa Arab.  

Masa pandemi merupakan kondisi krisis kesehatan yang utama di dunia 

saat ini. Masa pandemi yang sedang melanda dunia sekarang ini yaitu pandemi 

COVID-19 yang mana dengan adanya pandemi tersebut mempengaruhi 

berbagai sektor negara termasuk di bidang pendidikan. Dengan adanya 

pandemi COVID-19 ini banyak sekolah-sekolah yang melaksanakan 

pembelajaran secara online dengan memanfaatkan sumber media sosial yang 

sudah ada seperti Whatsap, Google Classroom, Zoom, dll.  

Selain dengan adanya pandemi COVID-19 di Era digital seperti sekarang 

ini memang sudah saatnya mengenalkan digital sebagai sumber pembelajaran. 

Dalam jurnal karya Sodiq Asrori mengatakan bahwa kecenderungan untuk 
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menggunakan e-learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran di berbagai 

lembaga pendidikan dan pelatihan semakin meningkat sejalan dengan 

perkembangan di bidang teknologi dan informasi. Selain itu dengan e-learning 

juga akan membawa pengaruh terjadinya suatu proses transformasi pendidikan 

konvensional ke dalam bentuk digital baik secara isi (content) dan sistemnya.3 

SD IT Bina Nusantara Panunggalan merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan sistem daring atau online. Proses belajar mengajar online di SD IT 

Bina Nusantara dimulai sejak semester genap tahun ajaran 2019/2020. Dalam 

pergantian metode pembelajaran yang secara tiba-tiba tentunya banyak hal 

yang belum sempat dipersiapkan oleh guru mulai dari profesinalisme guru, 

metode, media, materi, sampai dengan biaya. Maka dengan begitu, 

memungkinkan akan muncul banyak hambatan yang terjadi ketika proses 

pembelajaran online.  

Anne mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab secara luring 

terkadang masih belum memahamkan siswa terlebih lagi dilakukan secara 

daring, tentu semakin banyak kendala yang dihadapi.4 Selain itu peneliti 

menemukan fakta di lapangan bahwa masih banyak guru yang belum begitu 

memahami media sosial serta masih awam dalam mengoprasikan gadget, 

                                                             
3 Shodiq Anshori, Startegi di Era Digital (Tantangan Profesionalisme Guru di Era Digital), 

Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru Tingkat  VIII, Universitas Terbuka Convention Center, 2016, 

hlm,  
4 Anne Putri Lestari, Kepala Sekolah SD IT Bina Nusantara Panunggalan, Wawancara Pra 

Penelitian, Grobogan, 29 Juni 2020.  
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komputer ataupun laptop dalam proses pembelajaran.5 Dengan keterangan di 

atas,  peneliti merasa terpanggil untuk menggali lebih dalam dan melakukan 

studi kasus mengenai problematika pembelajaran bahasa Arab yang terjadi 

selama masa pandemi. Oleh karena itu, penulis memberi judul 

“PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA MASA 

PANDEMI DI SD IT BINA NUSANTARA PANUNGGALAN 

GROBOGAN SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2020/2021 

(Perspektif Guru)”. 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Penulis menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki dalam menulis hasil 

penelitian ini, sehingga diperlukan adanya pembatasan masalah agar supaya 

tidak menyimpang dari pokok tujuan penelitian ini. Adapun batas yang peneliti 

tetapkan dan yang akan menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab selama masa pandemi 

serta mengetahui faktor penghambatnya serta solusi atau upaya guru dalam 

menghadapi hambatan yang terjadi selama masa pandemic di SD IT Bina 

Nusantara Panunggalan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

                                                             
5 Arifa Khoirun Nisa’, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Observasi pra penelitian, Grobogan 29 Juni 2020. 
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1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi COVID-

19 di SD IT Bina Nusantara Panunggalan? 

2. Apa problem yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab pada masa pandemi di SD IT Bina Nusantara Panunggalan? 

3. Apa upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi problematika 

pembelajaran yang terjadi selama pandemi di SD IT Bina Nusantara 

Panunggalan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab dan untuk mengetahui problem yang sedang 

dihadapi serta upaya guru dalam menghadapi problematika pembelajaran 

bahasa Arab selama masa pandemi COVID-19 di SD IT Bina Nusantara 

Panunggalan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsing ilmu 

pengetahuan mengenai proses pembelajaran bahasa Arab pada masa 

pandemi COVID-19 serta dapat memperkaya khazanah keilmuan dan 

memberikan kontribusi terhadap sekolah maupun guru pengampu 

pelajaran bahasa Arab. 
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b. Secara Praktik 

Ada beberapa kegunaan penelitian ini di antaranya: 

1) Menambah wawasan keilmuan tentang dunia pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan bahasa Arab pada khususnya. 

2) Menjadi bahan masukan bagi para pembaca skripsi, guru bahasa 

Arab dan calon guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

3) Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai proses 

pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemi COVID-19. Serta 

menambah pengalaman bagi penulis sebelum terjun langsung 

sebagai guru bahasa Arab 

D. Telaah Pustaka 

Agar terhindar dari plagiasi dan pengulangan tema-tema skripsi yang 

telah ada maka telaah pustaka sangatlah penting. Disamping itu untuk 

mendukung karya ilmiah ini maka penulis melakukan telaah pustaka terhadap 

beberapa karya ilmiah yang relevan dengan tema penelitian ini, di antaranya:  

Pertama, Penelitian karya Miss Sareena Phochaeh, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Problematika Pembelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran bahasa Arab yang belum 
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mencapai hasil optimal dikarenakan beberapa faktor, di antaranya; metode 

pembelajaran, sarana prasarana, jam pelajaran, materi pembelajaran, guru dan 

siswa. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab dan mendeskripsikan problem-problem yang 

dihadapi oleh peserta didik kelas VII Madrasah Darasat Witya Narathiwat 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitiaan tersebut merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif yang mana di dalamnya disajikan berbentuk deskripsi 

bukan angka. Adapun kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa problematika 

pembelajaran bahasa Arab terdiri dari problem linguistik dan non-linguistik.6 

Persamaan penelitian karya Miss Sareena Phochaeh dengan penelitian ini 

yaitu keduanya mengkaji tentang problematika pembelajaran. Sedangkan 

perbedaan antara penelitian karya Miss Sareena Phochaeh dengan penelitian ini 

yaitu pada sumber data penelitian. Jika Miss Sareena Phochaeh sumber data 

menggunakan guru dan murid, berbeda dengan penelitian ini yang hanya 

menggunakan guru sebagai sumbet data. Selain itu penelitian ini fokus pada 

problematika pembelajaran perspektif guru, sedangkan skripsi karya Miss 

Sareeena Phochaeh fokus pada problematika pembelajaran mufradat.  

Kedua, Penelitian karya Arif Suprayitno, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Sunan 

                                                             
6 Miss Sareena Phochaeh, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah 

Darasat Witya Narathiwat Thailand”, Skrpsi Pendidikan bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan, pps. 

UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.d. 
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Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

di MI Ma’arif Petet Kulonprogo Tahun Ajaran 2012/2013 (Tinjauan 

Metodologis). Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya problem dalam 

pembelajaran di MI Ma’arif Petet terutama problematika di bidang metodologis 

yang berkaitan dengan guru, siswa dan metode pembelajarannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif 

Petet Kulonprogo serta untuk mengetahui solusi yang diberikan terhadap 

problematika metodologis dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif 

Kulonprogo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang berbentuk deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Kulonprogo masih 

menggunakan metode konvensional dengan tujuan membekali siswa agar dapat 

memiliki keterampilan berbahasa. Kemudian buku yang digunakan adalah buku 

karangan Agung Wahyudi yang berjudul “Ayo Belajar Berbahasa”. Adapun 

evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan cara memberikan tugas rumah, 

memberikan tugas kelompok, Ujian Tengan Semester (UTS) dan Ujian Akhir 

Semester (UAS).7 

Persamaan penelitian karya Arif Suprayitno dengan penelitian ini yaitu 

keduanya mengkaji tentang problematika pembelajaran. Hal yang menjadi 

                                                             
7 Arif Suprayitno, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di MI Ma’arif Petet Kulonprogo 

Tahun Ajaran 2012/2013 (Tinjauan Metodologis)”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan, pps. UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.d. 
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pembeda antara keduanya yaitu jika penelitian karya Arif Suprayitno fokus 

pada tinjauan metodologis sedangkan penelitian ini fokus pada perspektif guru. 

Selain itu skripsi ini dibuat pada masa pandemi. 

Ketiga, Penelitian karya Zainal Muttaqien, Program Studi Pendidikan 

Islam, Konsentrasi pada Pendidikan Agama Islam, yang berjudul Pemanfaatan 

Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur’an Hadits Tingkat 

Madrasah Aliyah. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang 

termanfaatikannya beberapa link sebagai sumber dan bahan ajar berupa materi 

pembelajaran qur’an hadits. Selain itu banyak guru-guru yang belum 

memanfaatkan secara maksimal pembelajaran menggunakan blog. Penelitian 

thesis ini merupakan penelitian pustaka (library research). Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa blog merupakan web yang dapat dibangun guru 

madrasah dengan mudah tanpa perlu pengetahuan teknis terkait bahasa 

pemrograman pembuatan web seperti java, html, dan lain sebagainya. Selain 

itu, sebagai sebuah media dan sumber belajar alternatif blog dinilai cukup 

strategis untuk memperkaya materi pembelajaran qur’an dan hadits tingkat 

madrasah aliyah. Kemudian dengan adanya blog yang bisa diakses dimana saja 

dan kapan saja, proses pembelajaran tidak berhenti hanya sampai di kelas 

ataupun di madrasah. Di rumah, di warnet, atau dimanapun, para siswa bisa 
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melanjutkan proses pembelajarannya dengan cara membaca tulisan gurunya di 

blog sekaligus berdiskusi disana.8  

Persamaan penelitian karya Zainal Muttaqien dengan penelitian ini yaitu 

di dalamnya sama-sama mengkaji mengenai pembelajaran secara online. Jika 

penelitian karya Zainal Muttaqien mencoba memaparkan penggunaan Blog 

sebagai sumber belajar, berbeda halnya dengan peneliti yang fokus pada 

pembelajaran online pada musim pandemi. 

Keempat, Jurnal karya Agus Purwanto, Rudy Pramono, dkk, Universitas 

Pelita Harapan, yang berjudul Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 

Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar. Pandemi COVID-19 

merupakan wabah kesehatan pertama dan paling utama di dunia. Semua 

sekolah ditutup dan menggantikan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran online atau daring. Penelitian ini dilatar belakangi oleh perubahan 

metode pembelajaran yang secara tiba-tiba dari yang awalnya pembelajaran 

tatap muka diganti dengan pembelajaran online, sedangkan tidak semua pelajar, 

siswa, dan mahasiswa terbiasa dengan pembelajaran online. Terlebih lagi guru 

dan dosen yang belum begitu mahir mengajar menggunakan teknologi internet 

atau media sosial terutama di berbagai daerah. Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus eksplorasi dan pendekatan penelitiannya menggunakan 

                                                             
8 Zainal Muttaqien, “Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur’an 

Hadits Tingkat Madrasah Aliyah”, Thesis Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Perpustakaan, pps. UIN Sunan Kalijaga, 2011), t.d. 
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metode studi kasus kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa 

kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang tua dalam kegiatan belajar 

mengajar online yaitu penguasaan teknologi masih kurang, penambahan biaya 

kuota internet, adanya pekerjaan tambahan bagi orang tua dalam mendampingi 

anak belajar, komunikasi dan sosialisasi antar siswa, guru dan orang tua 

menjadi berkurang dan jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru karena 

harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain dan kepala 

sekolah.9 

Persamaan Jurnal karya Agus Purwanto, Rudy Pramono, dkk dengan 

skripsi ini yaitu keduanya mengkaji mengenai pembelajaran selama pandemi 

COVID-19. Perbedaan antara jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu jika 

jurnal tersebut mendeskripsikan dampak pandemi COVID-19, sedangkan 

penelitian ini mencoba memaparkan hambatan dan problematika yang dialami 

guru dalam proses pembelajaran bahasa Arab pada masa pandemic COVID-19. 

 

  

                                                             
9 Agus Purwanto, dkk, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar” Jurnal EduPsyCouns, Vol. 2, No. 1, (2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menarik beberapa hasil 

kesimpulan dari penelitian: 

1. Pembelajaran bahasa Arab di SD IT Bina Nusantara Panunggalan memiliki 

tujuan yaitu untuk memperkenalkan bahasa Arab sejak dini serta 

memberikan bekal dasar dalam memahami kitab-kitab kuning serta untuk 

menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah 

satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam 

mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. Proses pembelajaran bahasa Arab 

di SD IT Bina Nusantara Panunggalan selama pandemi COVID-19 

menggunakan metode pembelajaran daring/online, meskipun proses 

belajar-mengajar bahasa Arab melalui daring juga disediakan 

pembelajaran tatap muka “Home visit” yang dilakukan sebulan sekali 

setiap kelompok. Dalam proses pembelajaran daring/online menggunakan 

media Google Classroom dan Google Meet. Selain itu selama pandemi 

COVID-19 durasi atau alokas waktu proses belajar-mengajar menjadi 20 

menit setiap jam pelajarannya. Kemudian untuk mengevaluasi hasil belajar 

siswa dalam menguasai kemampuan bahasa Arab menggunakan ulangan 

harian, UTS, UAS serta menghafalkan mufradat. 
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2. Problematika pembelajaran yang dihadapi SD IT Bina Nusantara 

Panunggalan selama pandemi COVID-19 sebagai berikut: 1) Problematika 

pelafalan bahasa Arab dikarenakan latar belakang siswa, 2) Tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab yang sudah ditetapkan 

karena proses pembelajaran dilakukan secara daring, 3) Kurangnya 

kemampuan guru dalam menguasai teknologi, 4) Metode pembelajaran 

yang kurang tepat selama pandemi COVID-19, 5) Kurangnya penguasaan 

guru terhadap media pembelajaran selama proses pembelajaran 

daring/online, 6) Waktu atau durasi pembelajaran yang berkurang, 7) 

Perbedaan latar belakang siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 8) 

Proses evaluasi dalam hal penghafalan mufradat, 9) Lingkungan sekitar 

siswa yang kurang mendukung dalam mempelajari bahasa Arab. 

3. Adapun upaya guru dalam menghadapi problematika pembelajaran bahasa 

Arab yang terjadi yaitu sebagai berikut: 1) Bekerja sama dengan wali murid 

untuk menanamkan bahasa Arab sejak dini, 2) Mengubah tujuan 

pembelajaran menjadi fokus pada pemahaman materi pembelajaran, 3) 

Mencoba mendalami dan berusaha memahami teknologi dalam dunia 

pendidikan, 4) Menguapayakan dengan metode daring/online dapat 

membuat pembelajaran menjadi mengasyikkan, 5) Memodifikasi media-

media yang digunakan agar lebih menarik minat siswa belajar bahasa Arab, 

6) Memaksimalkan waktu pembelajaran dengan berfokus pada 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, 7) Melakukan 
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evaluasi penghafalan mufradat dengan mengirimkan video di Google 

Classroom. 

B. Saran 

Menyadari akan keterbatasan dan kekurangan pada peneliti, maka 

penelitian ini masih sangatlah jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan saran hal-hal sebagai berikut:  

1. Mengingat pembelajaran selama pandemi COVID-19 dilaksanakan 

melalui daring/online maka hendaknya guru mata pelajaran bahasa Arab 

lebih terbuka terhadap teknologi dan informasi khususnya di bidang 

internet dan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya untuk 

mendapatkan informasi mengenai pembaharuan-pembaharuan cara  

pembelajaran bahasa Arab selama pandemi COVID-19. 

2. Dalam hal evaluasi penghafalan mufradat dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan Google Meet, sebab dengan Video Call menggunakan 

Google Meet dapat mengetahui mana siswa yang benar-benar hafal dan 

mana siswa yang membaca tulisan, setidaknya dapat meminimalisir 

kecurangan siswa. 

3. Hendaknya guru memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh sekolah 

berupa laptop dan wifi dengan baik untuk mengembangkan dan 

membaharui proses-proses pembelajaran agar sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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Transkip Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 

SD IT Bina Nusantara Panunggalan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 27 Juli 2020 

Waktu : 09.00 – 10.20 

Objek : M. Haris Hamdani, Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Arab  

Lokasi : Ruang Guru SD IT Bina Nusantara Panunggalan 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Sudah berapa tahun bapak mengajar bahasa Arab? 

Guru : Sudah 6 tahun, sejak tahun 2015 

Peneliti : Apakah bapak mengajar bahasa Arab sesuia dengan perkembangan 

zaman? 

Guru : Tentu, karena semakin majunya zaman maka akan banyak fariasi 

pembelajaran juga. 

Peneliti : Apakah siswa dapat memahami bahasa Arab dengan baik dengan struktur 

kata yang sangat berbeda dengan bahasa Idonesia? 

Guru : Sejauh ini Alhamdulillah banyak yang dapat menerima dengan baik 

bahasa Arab, dan mereka banyak yang hidup di lingkungan keluarga yang 

sudah menanamkan bahasa Arab sejak dini, tapi ada juga yang susah 

dikarenakan tidak dikenalkan bahasa Arab sejak dini. 

Peneliti : Dari kelas berapa siswa diajarkan bahasa Arab? 



 
 

Guru : Dari kelas satu, tapi sesuai tingkatan yang diajarkan, jadi setiap kelas 

memiliki tingkatan yang berbeda-beda. 

Peneliti : Apakah siswa sudah dapat melafalkan atau mengucapkan bahasa Arab 

dengan baik dan benar? 

Guru : Tidak semua siswa karena setiap siswa memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda, jika dulu sebelum ada COVID-19 saya sering memberikan 

perhatian khusus untuk siswa yang mengalami keterlambatan dalam 

bahas Arab. Kalau jam istirahat saya sering memanggil siswa tersebut 

untuk ke ruangan saya agar dapat saya berikan materi dan pembelajaran 

secara intensif. 

Peneliti : Apakah siswa juga diajarkan struktur kata bahasa Arab? 

Guru : Tentu saja, struktur kata diajarkan mulai dari kelas 4 namun masih dasar-

dasar saja. 

Peneliti : Apa tujuan dari pembelajaran bahasa Arab yang telah di tetapkan oleh 

sekolah? 

Guru : Untuk tujuan pembelajaran bahasa Arab yang sudah ditetapkan dari 

sekolah sendiri yaitu untuk mengenalkan bahasa Arab kepada siswa, 

memperkaya mufradat bahasa Arab agar siswa memiliki kemampuan 

dasar dalam membaca kitab kuning 

Peneliti : Apakah dengan proses pembelajaran bahasa Arab secara online selama 

pandemi COVID-19 dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah? 

Guru : Belum bisa mencapai tujuan yang sudah di tetapkan, karena mengajarkan 

bahasa Arab terlebih lagi untuk pemula memerlukan tatap muka secara 

langsung. Kalau dengan kondisi seperti ini ya mau bagaimana lagi. 



 
 

Peneliti : Dalam penyampaian materi, dengan bantuan apakah anda 

menyampaikannya kepada siswa? 

Guru : Selama pembelajaran online, saya biasa menggunakan video yang saya 

buat sendiri. 

Peneliti : Lalu buku apa yang anda gunakan dalam bahan ajar atau sebagai refrensi 

dalam memberikan materi? 

Guru : Saya biasa menggunakan LKS, lalu buku pegangan guru kemudian kitab 

atau buku bahasa Arab untuk pembelajar pemula. Namun yang menjadi 

pengangan anak-anak yaitu LKS saja. 

Peneliti : Menurut bapak apakah dengan buku LKS tersbeut anak-anak sudah dapat 

memahami bahasa Arab sesuai dengan yang telah ditetapkan kurikulum? 

Guru : Sepertinya belum, terlebih lagi sekarang pembelajaran dilakukan 

melaluui online yang seharusnya siswa dapat mencari informasi dengan 

mandiri, namun bagaimana dengan kelas 1 sampai 3 yang masih perlu 

pendampingan penuh. 

Peneliti : Selama proses pembelajaran daring apakah sudah mencapai target materi 

yang harus difahami siswa? 

Guru : Selama pembelajaran daring tidak ada target materi yang harus dikuasai 

siswa karena kami tidak mau membebani siswa dengan banyak nya 

materi. Kita memberikannya sedikit demi sedikit asal mereka memahami 

nya. 

Peneliti : Sejak adanya COVID-19 berapa jam anak belajar setiap minggunya? 

Guru : Sejak ada COVID-19 memang masih 3 kali seminggu, hanya saja durasi 

waktu nya yang dikurangi. Jika sebelumnya satu jam pelajaran setara 

dengan 45 menit, sekarang menjadi 20 menit setiap jam pelajaran.  



 
 

Peneliti : Apakah dengan waktu terbatas tersebut berdampak pada pemahaman 

siswa dan tujuan dari pembelajaran? 

Guru : Tentu saja, tapi kita tidak berpatok dengan waktu tersebut karena kita juga 

tidak tau disana benar-benar menggunakan waktu yang sudah ditetapkan 

tersbeut atau tidak. Hanya saja kita biasa memberikan tenggat 

pengumpulan tugas sampai dengan jam 21.00 WIB. Dengan waktu 

tersebut kita berharap siswa belajar dengan cara menyenangkan dan tidak 

terbebani.  

Peneliti : Lalu bagaimana menurut anda mengenai aturan bahwa guru diwajibkan 

minimal S1? 

Guru : Saya kurang begitu setuju, karena banyak lulusan S1 yang juga kurang 

memahami bahasa Arab meskipun kuliah di Perguruan yang berbasis 

Islam. Terkadang ada yang alumni pondok pesantren ygang lebih 

memahami bahasa Arab. Namun bagaimana pun untuk menjadi pengajar 

bahasa Arab, kemampuan memahami bahasa Arab yang lebih utama yang 

harus dimiliki guru. 

Peneliti : Bagaimana kondisi siswa SD IT Bina Nusantara dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab? 

Guru : Alhamdulillah mereka banyak yang suka dan semangat ketika belajar 

bahasa Arab. Namun kembali lagi dengan keadaan siswa yang memiliki 

latar belakang berbeda-beda menjadikan pemerolehan bahasa merekia 

yang berbeda pula terlebiih lagi sekarang pembelajaran melalui online 

jadi saya kurang tau bagaimana kondisi mereka dalam menerima 

pelajaran bahasa Arab. 

Peneliti : Menurut bapak, seberapa pengaruh latar belakang siswa terhadap proses 

pembelajaran bahasa Arab? 



 
 

Guru : Sangat beroengaruh, bukan hanya dalam hal proses namun hasil juga akan 

berbeda. 

Peneliti : Apakah terdapat perbedaan antara siswa yang berlatar belakang TK 

dengan RA? 

Guru : Iya, ada pengaruhnya terletak pada pelafalan bahasa Arab serta 

pemahaman. Jika alumni RA akan lebih mudah dalam mengaajarkan 

bahasa Arab sebab mereka sudah mendapat bekal dari RA, begitupun 

sebaliknya untuk yang berlatar belakang TK. 

Peneliti : Metode apa yang bapak gunakan selama pandemi COVID-19? 

Guru : Sesuai himbauan pemerintah bahwa selama pandemi COVID-19 semua 

aktifitas belajar mengajar dilakukan secara daring. Ya tentunya untuk 

mengurangi cluster baru, terlebih lagi kondisi yang memaksa seperti ini. 

Peneliti : Menurut anda, apakah metode daring tersebut cocok untuk pembelajar 

pemula? 

Guru : Tentu saja tidak, sebab jika pemula lebih cocok metode direct massage 

dimana mereka benar-benar berada pada bimbingan guru dalam 

mempelajari bahasa Arab, seperti hal nya metode yang saya gunakan 

sebelum ada wabah COVID-19.  

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting metode belajar terhadap hasil belajar? 

Guru : Ya sangat pentingg, karena kalau metode yang digunakan tepat maka akan 

memperoleh hasil yang ingin di capai juga. 

Peneliti : Membahas metode erat kaitannya dengan media, media apa yang anda 

gunakan selama pembelajaran daring? 

Guru : Kita menggunakan Google Classroom dan Google Meet. Biasanya kita 

menggunakan video dan ppt untuk menyampaikan materi.  



 
 

Peneliti : Menurut anda seberapa penting media pembelajaran? 

Guru : Penting sekali, sebelum pembelajaran daring saya jarang sekali 

menggunakan media pembelajaran. Namun sejak ada COVID-19 yang 

mana pembelajaran dilakukan secara daring memaksa saya untuk belajar 

membuat media, dan saya menyesal kenapa tidak dari dulu saya belajar 

sehingga tidak menjadikan saya kaget seperti sekarang ini. 

Peneliti : Lalu menurut anda seberapa penting evaluasi pembelajaran? 

Guru : Ya sangat penting karena itu untuk mengechek kemampuan siswa sejauh 

mana pemahaman siswa  

Peneliti : Seperti apakah proses evaluasi pembelajaran bahasa Arab selama 

pandemi COVID-19? 

Guru : Untuk saat ini evaluasi pembelajaran yang digunakan ada 3 yaitu Ulangan 

harian yang biasa dilakukan ketika sebelum menginjak bab baru, 

kemudian ada UTS dan UAS 

Peneliti : Apakah dengan tes tersebut dapat mengetahui empat kemahiran yang 

dikuasai siswa? 

Guru : Untuk tes-tes tadi lebih mengutamakan evaluasi kemahiran membaca 

menulis, untuk mengetahui kemampuan berbicara biasanya saya 

menggunakan penghafalan serta membaca teks hiwar, untuk mengetahui 

kemampuan mendnegarkan dapat diketahui dengan mendengarkan video-

video pembelajaran, apabila kok mereka dapat menjawab dengan baik 

berarti mereka dapat mendengarkan video-video materi bahasa Arab 

dengan baik juga. 

Peneliti : Lalu jika dirasa nilai masih dibawah standart apa yang anda lakukan?  



 
 

Guru : Biasanya saya menggunakan remidi untuk siswa-siswa yang tidak lulus 

atau nilai dibawah standart. 

Peneliti : Bagimana menurut anda tentang kebijakan pemerintah yang 

mengesampingkan bahasa Arab dibandingkan bahasa Asing lainnya, 

seperti hal nya bahasa Inggris? 

Guru : Saya tidak begitu masalah, karena itu bukan ranah saya. 

Peneliti : Lalu seberapa pentingkah sikap masyarakat terhadap pembelajaran 

bahasa Arab? 

Guru : Tidak terlalu penting bagi saya, karena saya berfokus pada siswa saja. 

Peneliti : Apakah lingkungan sekolah mendukung dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

Guru : Tentu mendukung, karena SD IT Bina Nusantara Panunggalan letak nya 

sangat dekat dengan pondok sehingga kehidupan mereka tidak jauh-jauh 

dari bahasa Arab. Itu juga yang menjadi keresahan saya karena siswa 

yang hidup di lingkungan dekat pesantren dan sudah dikenalkan bahas 

Arab dari kecil akan mudah mempelajari dan memahami materi yang saya 

sampaikan, begitu juga kebalikannya.  

Peneliti : Menurut bapak, apakah pembelajaran bahasa Arab secara daring efektif? 

Guru : Sangat tidak efektif, karena bahasa Arab untuk pemula itu cocoknya 

menggunakan metode langsung. Namun kami selalu berusaha 

memberikan yang terbaik dan memaksimalkan usaha kami untuk 

memenuhi hak siswa dalam mendapatkan ilmu. 

Peneliti : Kalau boleh saya tahu kendala apa saja yang alami selama proses 

pembelajaran bahasa Arab secara dadring berlangsung? 



 
 

Guru : Ya mungkin dari awal sudah membahas juga tentang tujuan, kemudian 

metode yang berganti secara tiba-tiba, lalu ya kurang nya penguasaan 

guru dalam menggunakan media, tapi inti dari semua itu ya kurang 

menguasai tentang teknologi. Selain itu yang masih bingung itu 

bagaimana cara melakukan evaluasi terhadap hafalan mufradat siswa 

sebab meskipun dengan mengirimkan video mereka dapat 

memanipulasinya dengan membaca teks tapi mau ngga mau ya memang 

harus begitu karena kondisi seperti ini. 

Peneliti : Lalu upaya apa yang anda lakukan untuk menangani problematika 

tersebut? 

Guru : Yang saya dapat lakukan ya merubah tujuan pembelajaran yang awalnya 

memperkaya mufradat untuk menguasai dasar-dasar membaca kitab 

berubah menjadi fokus pada pemahaman siswa, lalu juga kita berusaha 

mendalami teknologi, kemudian ya mencoba memaksimalkan dalam 

penggunaan media agar menarik siswa untuk belajar mandiri dan 

memaksimalkan waktu yang sudah diberikan.  

 

  



 
 

Lampiran Gambar 

Foto Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 
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